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ABSTRAK
Fenomena empty shell family atau keluarga “selaput kosong” merupakan kondisi di mana sebuah unit keluarga tetap bertahan secara administratif, namun mengalami degradasi kualitas relasional akibat hilangnya kedekatan emosional dan interaksi yang bermakna antar anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesibukan organisasi terhadap munculnya fenomena tersebut pada mahasiswa aktif organisasi di Universitas Sumatera Utara. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden. Analisis penelitian ini didasarkan pada kerangka teori empty shell family dari William J. Goode, yang memandang keluarga sebagai unit yang tetap utuh namun mengalami kekosongan dalam fungsi emosional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas kegiatan organisasi yang tinggi memicu role strain pada mahasiswa, yang berdampak pada pola komunikasi keluarga dari yang bersifat intim dan ekspresif menjadi lebih teknis atau instrumental. Meskipun terjadi pelemahan dukungan emosional di lingkungan domestik karena mahasiswa cenderung lebih merasa terhubung dengan lingkungan organisasi, mahasiswa tetap berupaya melakukan strategi adaptasi seperti manajemen kehadiran yang intensional dan transparansi proaktif untuk menjaga keharmonisan keluarga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fenomena empty shell family pada mahasiswa bersifat situasional dan dapat dimitigasi selama terdapat kesadaran individu untuk tetap memberikan kehadiran emosional yang berkualitas di tengah tuntutan kesibukan organisasi.
Kata Kunci: Empty Shell Family, Mahasiswa, Organisasi, Hubungan Keluarga, Komunikasi.

PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan individu yang berada pada fase perkembangan menuju kedewasaan dan dituntut untuk mampu berkembang tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi juga dalam bidang sosial. Salah satu bentuk pengembangan diri yang banyak dilakukan mahasiswa adalah melalui organisasi kampus. Organisasi mahasiswa dianggap mampu menjadi sarana pembentukan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerjasama tim, serta memperluas relasi sosial mahasiswa. Menurut (Santoso, 2010), organisasi merupakan suatu sistem kerja sama antara dua orang atau lebih yang dilakukan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam lingkungan perguruan tinggi, mahasiswa yang aktif organisasi sering dipandang lebih produktif dan memiliki kemampuan sosial yang lebih baik dibanding mahasiswa yang hanya berfokus pada kegiatan akademik.
Keaktifan mahasiswa dalam organisasi pada dasarnya memberikan banyak manfaat positif bagi pengembangan diri. Namun, di sisi lain, keterlibatan yang terlalu tinggi dalam aktivitas organisasi juga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi dalam kehidupan pribadi mahasiswa, termasuk dalam hubungan keluarga. Jadwal organisasi yang padat sering kali membuat mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu di lingkungan kampus dibandingkan di rumah. Akibatnya, intensitas komunikasi dan waktu kebersamaan dengan keluarga menjadi berkurang. Kondisi tersebut secara perlahan dapat mempengaruhi kualitas hubungan emosional antara mahasiswa dan keluarganya.

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter, perkembangan emosional, dan kesejahteraan individu. Menurut (Djamarah, 2004), keluarga adalah sebuah organisasi yang dibingkai oleh ikatan pernikahan. Dalam keluarga, setiap anggota memiliki peran dan tanggung jawab untuk menciptakan hubungan yang harmonis. Oleh karena itu, komunikasi dan kedekatan emosional antar anggota keluarga menjadi bagian penting dalam menjaga keharmonisan keluarga.
Keberfungsian keluarga tidak hanya ditentukan oleh keberadaan anggota keluarga secara fisik, tetapi juga dari kemampuan keluarga dalam menjalankan fungsi sosial dan emosionalnya. (Eipstein, Ryan, Bishop, Miller, & Keitner, 2003) menyatakan bahwa keberfungsian keluarga merupakan sejauh mana sebuah keluarga mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan tetap mengupayakan kesejahteraan dan perkembangan sosial, fisik, serta psikologis masing-masing anggotanya. Pendapat tersebut diperkuat oleh (DeFrain, Asay, & Olson, 2009) yang menjelaskan bahwa keluarga yang berfungsi dengan baik ditandai dengan adanya komunikasi yang efektif, dukungan emosional, dan kedekatan antar anggota keluarga. Dengan demikian, kualitas hubungan emosional menjadi salah satu indikator penting dalam melihat keberfungsian keluarga.
Perkembangan gaya hidup modern dan tingginya mobilitas individu menyebabkan interaksi dalam keluarga semakin terbatas. Banyak anggota keluarga yang hidup serumah, tetapi memiliki sedikit waktu untuk berkomunikasi secara mendalam karena kesibukan masing-masing. Kondisi tersebut berkaitan dengan fenomena empty shell family, yaitu keadaan ketika keluarga masih terlihat utuh secara struktur, namun hubungan emosional antar anggota keluarga mulai melemah. Fenomena ini ditandai dengan minimnya komunikasi, kurangnya perhatian emosional, serta renggangnya kedekatan antar anggota keluarga meskipun secara fisik masih tinggal bersama.
Fenomena empty shell family menjadi menarik untuk dikaji pada mahasiswa aktif organisasi karena masa perkuliahan merupakan fase transisi yang dipenuhi berbagai tuntutan sosial dan akademik. Mahasiswa yang terlalu fokus pada aktivitas organisasi cenderung lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan sosial di luar rumah dibandingkan dengan keluarganya sendiri. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi menyebabkan hubungan keluarga menjadi semakin renggang dan komunikasi hanya berlangsung secara formalitas.
Penelitian mengenai organisasi mahasiswa umumnya lebih banyak membahas pengaruh organisasi terhadap pengembangan soft skill, kepemimpinan, dan prestasi akademik mahasiswa. Sementara itu, penelitian yang membahas dampak kesibukan organisasi terhadap hubungan emosional dalam keluarga, khususnya yang berkaitan dengan fenomena empty shell family, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh kesibukan organisasi terhadap munculnya fenomena empty shell family pada mahasiswa.

KERANGKA TEORI
 Konsep empty shell family dikemukakan oleh William J. Goode dalam (Suhendi & Wahyu, 2001). Menurut Goode, empty shell family atau keluarga selaput kosong merupakan kondisi keluarga yang secara struktur masih tetap utuh, namun hubungan emosional antar anggota keluarga mengalami kekosongan. Dalam kondisi ini, anggota keluarga masih tinggal bersama dan menjalankan fungsi keluarga secara formal, tetapi tidak terdapat kedekatan emosional, komunikasi yang hangat, maupun interaksi yang harmonis antar anggota keluarga.
Goode menjelaskan bahwa keluarga selaput kosong ditandai dengan renggangnya hubungan interpersonal dalam keluarga, minimnya komunikasi, serta hilangnya perhatian emosional antar anggota keluarga. Hubungan keluarga hanya dipertahankan karena alasan tertentu, seperti status sosial, anak, atau tuntutan norma masyarakat, bukan karena adanya kedekatan emosional yang kuat.
Fenomena empty shell family muncul akibat perubahan sosial dan modernisasi yang menyebabkan anggota keluarga lebih sibuk dengan aktivitas masing-masing. Kesibukan tersebut membuat interaksi keluarga menjadi semakin terbatas sehingga hubungan emosional perlahan mengalami penurunan. Dalam kondisi tertentu, keluarga tetap terlihat harmonis di depan masyarakat, tetapi sebenarnya mengalami kekosongan hubungan di dalam keluarga itu sendiri.
Pandangan Goode relevan dengan penelitian ini karena mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki tingkat kesibukan yang tinggi sehingga intensitas komunikasi dan kebersamaan dengan keluarga menjadi berkurang. Aktivitas organisasi yang padat dapat menyebabkan mahasiswa lebih banyak berinteraksi dengan lingkungan sosial di luar rumah dibandingkan dengan keluarganya sendiri. Akibatnya, hubungan emosional dalam keluarga menjadi renggang dan komunikasi hanya berlangsung secara formalitas.
Dengan demikian, teori empty shell family menurut William J. Goode digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan bahwa kesibukan organisasi mahasiswa berpotensi menyebabkan berkurangnya interaksi dan kedekatan emosional dalam keluarga sehingga memunculkan fenomena keluarga selaput kosong.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami, menggambarkan, dan menjelaskan fenomena empty shell family pada mahasiswa yang aktif dalam organisasi secara lebih mendalam. Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman terhadap pengalaman, pandangan, serta kondisi sosial yang dialami individu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai bagaimana kesibukan organisasi dapat memengaruhi hubungan komunikasi dan kedekatan mahasiswa dengan keluarganya. Menurut (Bogdan & Taylor, 2023), penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang serta perilaku yang diamati. 
Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan faktual mengenai fenomena empty shell family yang dialami mahasiswa aktif organisasi. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga pada upaya memahami kondisi sosial yang terjadi di lingkungan responden. Menurut (Sudjana & Ibrahim, 2020) (2004:64), penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Oleh karena itu, pendekatan deskriptif dianggap sesuai untuk menjelaskan kondisi hubungan komunikasi keluarga mahasiswa di tengah kesibukan aktivitas organisasi yang mereka jalani. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form yang berisi beberapa pertanyaan terkait tingkat kesibukan organisasi, intensitas komunikasi dalam keluarga, kedekatan emosional dengan anggota keluarga, serta perubahan hubungan keluarga setelah aktif mengikuti organisasi. Penggunaan Google Form dipilih karena mempermudah proses penyebaran dan pengumpulan data dari responden secara lebih efisien. Selain itu, teknik ini juga memudahkan responden dalam memberikan jawaban sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang mereka alami. 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi di lingkungan Universitas Sumatera Utara. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang memiliki keterlibatan aktif dalam kegiatan organisasi kampus karena dianggap memiliki tingkat kesibukan yang dapat memengaruhi hubungan dalam keluarga. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi kampus dan terlibat secara rutin dalam kegiatan organisasi tersebut. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh lebih sesuai dengan tujuan penelitian dan mampu memberikan gambaran yang relevan mengenai fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi yang intensif telah menciptakan pergeseran paradigma dalam pola interaksi keluarga. Sesuai dengan kerangka teori William J. Goode, empty shell family ditandai dengan tetap utuhnya struktur keluarga secara administratif, namun terjadi kemerosotan drastis dalam fungsi emosional. Berdasarkan penelitian ini, kesibukan organisasi yang menuntut waktu dan energi berlebih telah mengubah interaksi  yang dulunya bersifat intim dan ekspresif menjadi lebih teknis. Hubungan domestik kini sering kali hanya berfungsi sebagai “tempat singgah” untuk pemenuhan dasar fisik, sementara kedalaman komunikasi semakin tergerus oleh padatnya agenda organisasi kampus.
Kelelahan fisik yang dialami mahasiswa setelah  berkegiatan di organisasi menjadi faktor krusial yang menghambat komunikasi berkualitas. Ketika mahasiswa kembali ke rumah, mereka sering sekali berada dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk melakukan percakapan hangat. Akibatnya, komunikasi dengan orang tua atau anggota keluarga lainnya sering sekali terbatas pada hal-hal  yang bersifat instrumental, seperti meminta izin kegiatan, menanyakan urusan rumah tangga, atau pemberitahuan keberadaan secara singkat, hal ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga sebagai ruang berbagai kasih sayang mulai memudar, tergantikan oleh interaksi yang bersifat administratif demi mempertahankan keharmonisan yang tampak di permukaan.
Fenomena ini menegaskan bahwa struktur keluarga memang tidak mengalami disintegrasi atau perceraian, namun terjadi “pengosongan” konten interaksi di dalamnya. Mahasiswa yang aktif di organisasi cenderung kehilangan  ruang untuk mendengarkan dan didengarkan di rumah karena keterbatasan waktu. Kondisi ini menciptakan celah relasional yang semakin lebar, di mana keberadaan mahasiswa di dalam rumah secara fisik tidak lagi dibarengi dengan kehadiran emosional yang substansial, sehingga fungsi utama keluarga sebagai unit pendukung sosial mengalami pelemahan yang signifikan.
Disfungsi afektif dan pergeseran pemenuhan dukungan emosional indikator utama dari empty shell family menurut Goode adalah hilangnya pemenuhan kebutuhan afektif. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa mahasiswa mengalami pergeseran dalam mencari dukungan emosional, dimana lingkungan organisasi keluarga. Banyak responden mengakui bahwa mereka lebih merasa “terhubung” dengan rekan sesama organisasi karena adanya kesamaan visi dan aktivitas. Fenomena ini menciptakan kesenjangan psikologis di dalam mahasiswa secara emosional lebih banyak berinvestasi pada lingkungan keluarga. 
Kondisi emotional detachment (pelepasan emosional) ini menjadi bukti nyata adanya kekosongan responden memang tetap tinggal bersama keluarga, namun mereka merasa tidak lagi memiliki keterikatan batin yang mendalam dengan anggota keluarga lainnya, kebutuhan untuk berbagi aspirasi, kegelisahan, hingga keberhasilan kini lebih banyak disalurkan kepada teman organisasi karena dianggap lebih memahami dinamika hidup mahasiswa saat ini. Akibatnya, hubungan dengan keluarga menjadi lebih dingin atau”kosong” karena minimnya pertukaran perasaan yang tulus di antara anggota yang dalam satu atap.
Kesenjangan emosional ini mencerminkan bahwa meskipun keluarga secara formal masih tetap berdiri, namun didalamnya telah terjadi krisis fungsi pendukung. Ketika dukungan emosional yang seharusnya bersumber dari keluarga berpindah ke lingkungan sosial lain, maka keluarga tersebut mulai menunjukkan gejala empty shell family yang akut. Kehampaan ini tidak terlihat secara fisik oleh pihak luar, namun dirasakan secara internal sebagai ketidakmampuan keluarga untuk memberikan kehangatan yang dibutuhkan oleh anggotanya, yang mana kondisi ini adalah inti daripada yang dikemukakan Goode sebagai keluarga dengan selaput kosong.
Strategi adaptasi mahasiswa dalam menjaga keharmonisan formal di tengah ancaman fenomena empty shell family, mahasiswa di universitas sumatera utara tidak membiarkan kerenggangan hubungan tersebut berlanjut tanpa upaya mitigasi. Sejalan dengan pandangan goode mengenai upaya keluarga untuk mempertahankan fungsi dasarnya, responden melakukan strategi adaptasi seperti manajemen kehadiran yang intensional. Meskipun waktu yang tersedia sangat terbatas, mahasiswa berusaha menciptakan kebiasaan kecil seperti makan bersama atau percakapan malam sebelum beristirahat sebagai upaya untuk tetap menjaga “nyala” hubungan emosional agar tidak benar-benar padam dalam kekosongan.
Selain itu, transparansi proaktif menjadi kunci utama mahasiswa dalam menjaga stabilitas suasana rumah. Responden cenderung bersikap terbuka mengenai seluruh rangkaian aktivitas organisasi, mulai dari kepanitiaan hingga kegiatan sosial lainnya, dengan membagikan detail kegiatan dan tidak menutup-nutupi proses yang mereka capai, mahasiswa mencoba menarik orang tua ke dalam dunia mereka agar pihak keluarga merasa tetap dihargai dan diikutsertakan. Strategi ini sangat efektif untuk memitigasi potensi konflik atau kecurigaan, serta membangun pengertian bersama bahwa kesibukan yang mereka jalani memiliki nilai positif untuk pengembangan diri. 
Selanjutnya, mahasiswa cenderung melakukan mitigasi tekanan emosional dengan tetap menampilkan sifat positif saat berinteraksi di rumah sebagai bentuk tanggung jawab untuk menjaga keharmonisan. Responden sadar bahwa mereka memiliki peran yang harus dijalankan untuk menjaga stabilitas struktur keluarga, dengan menyembunyikan kelelahan fisik dan tetap berperilaku kooperatif saat berada di rumah, mahasiswa berupaya agar “cangkang” atau struktur keluarga tersebut tetap terlihat utuh dan harmonis. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara sadar berusaha menjaga kestabilan keluarga agar terhindar dari disfungsi yang lebih parah, meskipun mereka sendiri sering berada dalam tekanan beban peran yang sangat berat. 
              
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kesibukan organisasi terhadap fenomena empty shell family pada mahasiswa dalam organisasi kampus yang intensif telah memicu pergeseran signifikan dalam dinamika hubungan keluarga. 
Meskipun keluarga responden tetap utuh secara struktural dan administratif, terdapat indikasi kuat terjadinya “pengosongan” emosional atau hilangnya kualitas interaksi yang bermakna di antara anggota keluarga. Kesibukan organisasi tidak secara otomatis menghancurkan keutuhan keluarga, namun menciptakan sebuah kondisi “selaput kosong” di mana peran-peran domestik tetap dijalankan secara formal tanpa dibarengi dengan pertukaran afeksi yang dalam.
Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa fenomena empty shell family pada mahasiswa bukan disebabkan oleh hilangnya kasih sayang, melainkan oleh terbatasnya durasi dan kualitas kehadiran emosional yang tersedia di tengah padatnya tuntutan aktivitas sosial di kampus. Mahasiswa mengalami role train atau tekanan peran yang memaksa mereka mengalokasikan energi emosional lebih besar ke lingkungan organisasi. Akibatnya, hubungan di dalam rumah mengalami penurunan intensitas, dimana komunikasi yang dulunya bersifat intim dan ekspresif kini cenderung bergeser menjadi komunikasi instrumental atau teknis. Fenomena ini menunjukkan bahwa rumah mulai kehilangan fungsinya sebagai pusat pendukung sosial-emosional bagi mahasiswa, dan fungsi tersebut secara perlahan mulai tergeser ke lingkungan pertemanan di luar.
Namun demikian, penelitian juga menyimpulkan bahwa keluarga mahasiswa tetap memiliki daya tahan dan kemampuan adaptasi yang tinggi untuk mempertahankan eksistensinya. Mahasiswa secara sadar menerapkan strategi mitigasi, seperti manajemen kehadiran yang intensional, transparansi proaktif, dan upaya kompensasi waktu, sebagai bentuk perlawanan terhadap gejala kekosongan emosional. Hal ini membuktikan bahwa selama individu di dalam keluarga tetap mampu menjalin komunikasi yang transparan dan bersedia meluangkan “waktu berkualitas” (quality time), maka kondisi “selaput kosong” tersebut tidak akan berujung pada disintegrasi atau disfungsi keluarga yang permanen. Dengan demikian, organisasi kampus bukanlah faktor perusak keharmonisan keluarga, melainkan sebuah variabel yang menuntut mahasiswa untuk lebih bijak dalam menyeimbangkan antara tanggung jawab pengembangan diri dan kewajiban moral untuk merawat ikatan batin dalam keluarga.
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